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ABSTRAK

Kerusakan jalan adalah suatu kondisi dimana struktural dan fungsional jalan
sudah tidak mampu memberikan pelayanan optimal terhadap lalu lintas yang
melintasi jalan tersebut. Penyebab secara umum kerusakan jalan adalah umur
rencana jalan yang telah dilewati, genangan air pada permukaan jalan yang tidak
dapat mengalir akibat drainase yang kurang baik, beban lalu lintas berulang yang
berebihan (overloaded) yang menyebabkan umur pakai jalan lebih pendek dari

perencanaan.

Metode Bina Marga dan Metode Pavement Condition Index (PCI) merupakan
dua metode yang digunakan untuk menilai kondisi permukaan jalan. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan mengetahui jenis dan ukuran kerusakan yang terjadi,
menilai kondisi permukaan jalan, mengetahui alternatif penanganan dan
pemeliharaan kerusakan jalan sesuai jenis dan tingkat kerusakannya dan
mengetahui biaya penanganan kerusakan. Hasil penelitian didapat jenis kerusakan
yang terjadi adalah retak kulit buaya, keriting, retak tepi, retak memanjang,
tambalan, lubang, pelepasan butir, amblas. Penilaian kondisi jalan berdasarkan
Metode Bina Marga yaitu kondisi jalan masuk dalam program pemeliharaan

berkala. Sedangkan berdasarkan Metode PCI mendapakan kondisi jalan sedang.

Kata kunci: Bina Marga, PCI, Kerusakan jalan.



ABSTRACT
Road damage is a condition where the structural and functional roads are able
to provide optimal service to the traffic that crosses the road. In general, road
damage is the design life of the road being passed, air checks on the road surface
that cannot flow due to poor drainage, excessive repeated traffic loads (overload)
which causes the road life to be shorter than planned.

The Bina Marga method and the Pavement Condition Index (PCI) are two
methods used to assess road surface conditions. This study was conducted with the
aim of determining the type and extent of damage that occurred, assessing the
condition of the road surface, identifying alternatives for handling and maintaining
road damage according to the type and level of damage, and determining the cost
of handling the damage. The results of the study showed that the types of damage
that occurred were crocodile skin cracks, curling, edge cracks, longitudinal cracks,
patches, potholes, grain detachment, and sinkholes. The assessment of road
conditions based on the Bina Marga Method, namely the condition of the road
included in the periodic maintenance program. Meanwhile, based on the PCI

Method, the road condition was found to be moderate.

Keywords: Bina Marga, PCI, Road damage.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jalan merupakan prasarana dalam mendukung laju perekonomian serta
berperan besar dalam kemajuan dan perkembangan suatu daerah. Indonesia
sebagai salah satu negara yang berkembang sangat membutuhkan kualitas
dan kuantitas jalan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat untuk
melakukan berbagai jenis kegiatan perekonomian baik itu aksesibilitas
maupun perpindahan barang dan jasa. Perkembangan pembangunan dan
ekonomi dalam suatu daerah tidak lepas dari peran prasarana jalan[1].

Jalan merupakan sarana penghubung dari satu daerah ke daerah lain,
dengan kebutuhan pengguna jalan yang beraneka macam. Hal ini akan
membuat perubahan kondisi angkutan barang dan jasa yang meningkat dari
segi volume maupun berat muatan yang membebani jalan. Oleh karena
perubahan tersebut, maka jalan sering mengalami kerusakan yang amat
mengganggu hingga membahayakan pengguna jalan. Kerusakan jalan
menjadi salah satu hambatan bagi penghubung antar daerah. Sehingga perlu
adanya analisis yang membahas tentang kerusakan-kerusakan jalan tersebut.
Hal ini dilakukan untuk menjadi masukan pada saat perencanaan kualitas
jalan di masa yang akan datang. Untuk menganalisis kerusakan jalan adalah
dengan menggunakan Metode Bina Marga dan Metode Pavement condition
index (PCI).

Di Bali khususnya Kabupaten Badung, peningkatan jumlah
penduduk di bali mengakibatkan kepadatan lalu lintas yang memicu
kerusakan jalan, khususnya di Jalan Pura Batu Pageh. Berbagai faktor,
seperti beban lalu lintas berlebih, jalan berlubang, retak-retak, perencanaan
dan pengawasan yang tidak memadai, serta keterlambatan anggaran
perbaikan, memperburuk kondisi jalan. Pemeliharaan jalan yang tidak tepat
waktu dan prioritas penanganan yang kurang tepat juga menjadi masalah



yang memperpendek usia layanan jalan. Selain itu, faktor lingkungan seperti
panas, kelembapan, dan hujan ekstrem ikut mempercepat kerusakan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi Jalan Pura Batu
Pageh dengan menggunakan Metode Bina Marga dan PCl. Metode Bina
Marga merupakan pedoman teknis di Indonesia yang digunakan untuk
merencanakan dan memelihara jalan berdasarkan kondisi fisik jalan,
karakteristik tanah, dan volume lalu lintas. Namun, dalam penerapannya,
metode ini seringkali menghadapi kendala, seperti keterbatasan data kondisi
lapangan, ketidakakuratan survei, serta sumber daya manusia yang tidak
memadai. Selain itu, Metode Bina Marga membutuhkan pengawasan yang
ketat dan anggaran yang cukup agar pemeliharaan dapat dilakukan sesuai
perencanaan. PCl adalah metode yang banyak digunakan untuk menilai
kerusakan permukaan jalan dengan memberikan skor berdasarkan kondisi
visual kerusakan, seperti retakan dan lubang. Meskipun bermanfaat,
penggunaan PCl memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya penilaian
visual yang subjektif, kurangnya analisis kerusakan struktural yang
mendalam, serta keterbatasan dalam mempertimbangkan faktor lingkungan
yang dapat mempengaruhi umur jalan di masa depan.

Dalam penelitian ini, analisis gabungan dari kedua metode ini
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan tingkat kerusakan pada Jalan Pura
Batu Pageh secara lebih komprehensif, kerusakan yang dimaksud berupa
retak buaya, retak memanjang, tambalan dan lubang. Kombinasi Metode
Bina Marga dan PCI diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang lebih
akurat terkait langkah-langkah pemeliharaan yang diperlukan, termasuk
estimasi biaya perbaikan, sehingga kondisi jalan tetap terjaga baik dan aman
bagi pengguna, serta mampu mendukung aktivitas ekonomi dan pariwisata
di Bali.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Jenis kerusakan jalan apa saja yang terjadi pada ruas Jalan Pura Batu Pageh
Kuta Selatan ?
2. Berapa nilai kondisi perkerasan jalan menggunakan Metode Bina Marga
dan Metode PCI ?
3. Berapa Rencana Anggaran Biaya perbaikan jalan yang diperlukan dalam

penanganan kerusakan jalan di Jalan Pura Batu Pageh ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis jenis dan tingkat kerusakan jalan yang terjadi.

2. Untuk mengetahui kondisi perkerasan jalan menggunakan Metode Bina
Marga dan Metode PCI.

3. Mengetahui Rencana Anggaran Biaya perbaikan jalan yang diperlukan

dalam penanganan kerusakan jalan di Jalan Pura Batu Pageh.

1.4. Manfaat

1. Manfaat Akademis

a. Memberi alternatif solusi perbaikan terkait konstruksi pada ruas Jalan
Pura Batu Pageh, sehingga bisa untuk melancarkan arus lalu lintas dan
para pemakai jalan dapat menggunakan dengan nyaman dan aman.

b. Hasil penelitian bisa dimanfaatkan guna membantu perbaikan berbagai
ruas jalan strategis, utamanya jalan nasional maupun jalan provinsi di
Kabupaten Badung.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai literatur dalam kegiatan akademik khususnya dalam bidang

Teknik Sipil agar dapat menambah wawasan tentang penilaian

perkerasan jalan.
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b. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan rekomendasi
kepada pemerintah mengenai pemilihan material dan perawatan jalan
yang lebih efektif.

Manfaat Penelitian Bagi Pemerintah
Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk dilakukan perbaikan jalan
untuk pemerintah daerah pada Jalan Pura Batu Pageh, sehingga untuk

para pemakai jalan dapat menggunakan dengan nyaman dan aman.

1.5. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Adanya batasan penelitian ini agar penelitian yang dilakukan tidak

terlalu jauh menyimpang dan diperoleh langkah yang sistematis, sehingga

pembahasan dalam tugas akhir ini difokuskan pada masalah yang dibatasi oleh

hal sebagai berikut:

1.

Penelitian dilakukan pada ruas jalan di Jalan Pura Batu Pageh sepanjang 3

km dari hasil survey awal kondisi jalan.

. Analisa tingkat kerusakan dilakukan dengan metode Bina Marga dan
Metode PCI.
. Data primer berupa hasil pengamatan secara visual serta hasil pengukuran

yang terdiri dari panjang, lebar, luasan dan kedalaman dari tiap jenis

kerusakan.

. Jenis kerusakan yang dikaji hanya pada lapisan permukaan (surface
course).

. Metode Standar Bina Marga hanya melakukan analisis jenis kerusakan.

Survei dilakukan dalam periode Desember 2024 untuk mencari jenis
kerusakan jalan, Sedangkan untuk survei LHR dilakukan dalam periode Juni
2025 dan tidak mencakup perubahan kondisi setelah periode survei tersebut.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil evaluasi kondisi jalan perhitungan dengan metode Bina

Marga dan metode Pavement Condition Index (PCI) pada Jalan Pura Batu

Pageh, Kuta Selatan, Badung, Bali maka dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Bedasarkan observasi dan klasifikasi menggunakan metode Bina

Marga dan metode Pavement Condition Index (PCI) jenis keruskan

yang diperoleh anatara lain:

a.

o

h @ o O

g.
h. pengembangan

Retak Kulit Buaya
Retak Tepi

Retak Memanjang
Tambalan

Lubang

Pelepasan Butir
Amblas

2. Berdasarkan Metode PCI kondisi jalan yang di jadikan objek

penelitian, didapat nilai PCl sebesar 49,37 sehingga dikatagorikan

sebagai jalan dengan tingkat kerusakan sedang. Penanganannya

dengan cara overlay. Sedangkan Metode Bina Marga kodisi jalan yang

di jadikan objek penelitian, didapat urutan prioritas adalah 4, sehingga

jalan tersebut termasuk dalam program pemeliharaan berkala.

Penanganannya dengan cara dilakukan pelapisan ulang permukaan

agar jalan kembali pada kondisi mantap.
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Biaya perbaikan Jalan Pura Batu Pageh, Kuta Selatan, Badung, Bali
terbagi menjadi 3 biaya yaitu:

a. Biaya penanganan dengan menggunakan metode perbaikan untuk

5.2. Saran

1.

segmen 5, 11, 28 termasuk dalam Kkategori biaya penanganan
rekontruksi dan biaya yang dibutuhkan untuk perbaikan sebesar
1,354,649,118, dan untuk segmen 1-4, 6-10, 12-27, 29-30. Termasuk
dalam kategori biaya penanganan ovelay dan biaya yang dibutuhkan
untuk perbaikan sebesar 4,825,721,237.

Biaya penanganan dengan menggunakan metode perbaikan nilai rata
— rata yaitu ovelay dengan biaya yang dibutuhkan untuk perbaikan
sebesar 6,564,265,166.

Biaya penanganan dengan menggunakan metode perbaikan
kerusakan terparah yaitu rekontruksi dengan biaya yang dibutuhkan
untuk perbaikan sebesar 8,984,265,784.

Berdasarkan hasil analisis kondisi jalan, disarankan agar penanganan
kerusakan dilakukan dengan metode lapisan perkerasan tambahan
(overlay), karena nilai Pavement Condition Index (PCI) rata-rata
49,37 masuk kedalam nilai penanganan dengan metode overlay.
Metode overlay sangat dianjurkan untuk menghasilkan kondisi jalan
yang lebih optimal demi kenyamanan dan keselamatan pengguna
jalan. Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa biaya rekontruksi
relatif lebih tinggi dibandingkan overlay.

Apabila mempertimbangkan aspek efisiensi anggaran, disarankan
agar penanganan dilakukan per segmen, disesuaikan dengan tingkat

kerusakan masing-masing.
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